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Abstrak

Remaja rentan mengalami gangguan kesehatan mental akibat perubahan biologis, psikologis, dan sosial
selama masa pubertas. Peningkatan penggunaan gawai berpotensi menimbulkan kecanduan yang
berdampak pada depresi, kecemasan, dan stres, sehingga penting dikaji dalam upaya mendukung
kesehatan reproduksi remaja. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kecanduan penggunaan
gawai dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada remaja di SMA Negeri 1 Ajibarang. Penelitian
kuantitatif dengan desain observasional analitik dan pendekatan cross-sectional melibatkan 148
responden yang dipilih menggunakan proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan Smartphone Addiction Scale (SAS) dan Depression Anxiety Stress Scale for Youth
(DASS-Y), kemudian dianalisis dengan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
51,4% responden mengalami kecanduan gawai kategori tinggi, sedangkan sebagian besar memiliki
tingkat depresi (60,1%), kecemasan (56,1%), dan stres (65,5%) kategori normal. Terdapat hubungan
signifikan antara kecanduan penggunaan gawai dengan depresi (p = 0,046; » = 0,165), kecemasan (p =
0,018; » = 0,194), dan stres (p = 0,010; » = 0,210). Disimpulkan bahwa kecanduan penggunaan gawai
berhubungan signifikan dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada remaja, meskipun kekuatan
hubungannya tergolong sangat lemah hingga lemah. Oleh karena itu, penggunaan gawai yang sehat
perlu ditingkatkan sebagai upaya mendukung kesehatan mental dan kesehatan reproduksi remaja.

Kata kunci: Kecanduan Penggunaan Gawai, Depresi, Kecemasan, Stres, Kesehatan Reproduksi Remaja
Abstract

Adolescents are vulnerable to mental health problems due to the biological, psychological, and social
changes that occur during puberty. The increasing use of smartphones may lead to smartphone
addiction, which is associated with Depression, Anxiety, and Stress, making it an important issue in
promoting Adolescent Reproductive Health. This study aimed to determine the relationship between
smartphone addiction and levels of Depression, Anxiety, and Stress among adolescents at SMA Negeri
1 Ajibarang. A quantitative study with an analytical observational design and a cross-sectional
approach was conducted involving 148 respondents selected using proportionate stratified random
sampling. Data were collected using the Smartphone Addiction Scale (SAS) and the Depression Anxiety
Stress Scale for Youth (DASS-Y) and analyzed using Spearman’s rank correlation test. The results
showed that 51.4% of respondents had a high level of smartphone addiction, while the majority had
normal levels of Depression (60.1%), Anxiety (56.1%), and Stress (65.5%). Significant relationships
were found between smartphone addiction and Depression (p = 0.046, r = 0.165), Anxiety (p = 0.018;
r = 0.194), and Stress (p = 0.010; r = 0.210). In conclusion, smartphone addiction was significantly
associated with Depression, Anxiety, and Stress among adolescents, although the strength of these
relationships ranged from very weak to weak. Therefore, promoting healthy smartphone use is essential
to support adolescents' mental health and reproductive health.

Keywords: Smartphone Addiction, Depression, Anxiety, Stress, Adolescent Reproductive Health

1. PENDAHULUAN
Kesehatan mental merupakan bagian integral dari kesehatan yang mencakup
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial individu. Remaja menjadi kelompok yang
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paling rentan mengalami gangguan kesehatan mental karena berada pada masa transisi yang
ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang kompleks. Perubahan tersebut
sering kali disertai tekanan akademik, tuntutan sosial, serta proses pembentukan identitas yang
meningkatkan risiko munculnya depresi, kecemasan, dan stres. Berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) Tahun 2023, sebanyak 9,8% remaja usia 15-24 tahun mengalami gangguan
mental emosional dengan prevalensi lebih tinggi pada perempuan. Sementara itu, Indonesia
National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 melaporkan bahwa satu
dari tiga remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental dan sekitar 5,5% mengalami
gangguan mental yang serius. Data tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian lintas sektor,
termasuk institusi pendidikan.

Dalam perspektif kesehatan reproduksi remaja, gangguan kesehatan mental memiliki
implikasi fisiologis yang berbeda berdasarkan jenis kelamin. Pada remaja perempuan, stres
psikologis dapat mengaktivasi aksis hipotalamus—pituitari-adrenal (HPA) sehingga
meningkatkan kadar kortisol yang menghambat sekresi Gonadotropin-Releasing Hormone
(GnRH), luteinizing hormone (LH), dan follicle-stimulating hormone (FSH), yang berakibat
pada gangguan siklus menstruasi, dismenore, serta peningkatan risiko keputihan patologis
(Siregar dkk., 2023; Sari & Handayani, 2024). Sebaliknya, pada remaja laki-laki, depresi dan
stres dapat menurunkan kadar testosteron, memengaruhi kualitas sperma, serta meningkatkan
risiko perilaku seksual berisiko sebagai bentuk eksternalisasi masalah psikologis (Pratama &
Wijaya, 2023; Wulandari, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental
merupakan komponen penting dalam upaya menjaga kesehatan reproduksi remaja.

Gangguan kesehatan mental pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis,
psikologis, sosial, dan gaya hidup. Salah satu faktor yang semakin mendapat perhatian adalah
penggunaan gawai secara berlebihan. Perkembangan teknologi digital memberikan berbagai
manfaat bagi remaja, seperti kemudahan memperoleh informasi, komunikasi, dan
pembelajaran. Namun, penggunaan yang tidak terkendali dapat memicu kecanduan gawai
(smartphone addiction) yang berdampak pada gangguan tidur, penurunan konsentrasi, stres,
kecemasan, hingga depresi. Kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya literasi digital,
lemahnya pengawasan orang tua, serta tingginya tekanan sosial di media digital yang
mendorong remaja untuk terus terhubung secara daring (Pratiwi & Nola, 2019; Daulay dkk.,
2023; Cahyaningtyas & Sekti, 2024).

Fenomena tersebut semakin relevan di Indonesia yang memiliki penetrasi internet
sebesar 66,5% dengan 185,3 juta pengguna internet dan 353,3 juta koneksi seluler aktif pada
tahun 2024 (DataReportal, 2024). Remaja merupakan kelompok pengguna gawai paling aktif
sehingga memiliki risiko lebih tinggi mengalami kecanduan gawai (nomophobia) yang dapat
mengganggu perkembangan psikososial dan kematangan emosional. Padahal, masa remaja
merupakan periode penting dalam pembentukan kemampuan regulasi emosi, interaksi sosial,
dan ketahanan psikologis yang menjadi fondasi kesehatan reproduksi pada masa dewasa.

Kabupaten Banyumas memiliki proporsi penduduk remaja yang cukup besar sehingga
isu kesehatan mental menjadi bagian penting dalam pembangunan kesehatan daerah (BPS
Banyumas, 2024). Salah satu sekolah yang merepresentasikan kondisi tersebut adalah SMA
Negeri 1 Ajibarang dengan jumlah siswa sebanyak 1.257 orang (Kemendikbudristek, 2025).
Hasil observasi awal terhadap pengurus OSIS menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menggunakan gawai hingga larut malam sehingga mengalami penurunan konsentrasi saat
mengikuti pembelajaran. Temuan awal tersebut mengindikasikan adanya potensi masalah
kesehatan mental yang berkaitan dengan penggunaan gawai berlebihan pada remaja sekolah.

Penelitian mengenai hubungan penggunaan gawai dengan kesehatan mental masih
menunjukkan hasil yang belum konsisten. Drama dkk. (2024) melaporkan tidak adanya
hubungan signifikan antara durasi penggunaan gawai dengan kesehatan mental remaja.
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Sebaliknya, Nugraheni dkk. (2022), Akbar dkk. (2024), dan Arfiandika dkk. (2022)
menemukan bahwa penggunaan gawai berhubungan signifikan dengan kesehatan mental,
kualitas tidur, dan kesejahteraan psikologis, terutama pada remaja di wilayah perkotaan.
Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh variasi karakteristik populasi, kondisi sosial
budaya, lokasi penelitian, serta instrumen pengukuran yang digunakan.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) mengenai
hubungan kecanduan penggunaan gawai dengan gangguan kesehatan mental pada remaja,
khususnya di wilayah semiurban seperti Ajibarang. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya belum mengkaji depresi, kecemasan, dan stres secara simultan menggunakan
instrumen baku Smartphone Addiction Scale (SAS) dan Depression Anxiety Stress Scale for
Youth (DASS-Y), serta belum mengaitkannya dengan perspektif kesehatan reproduksi remaja.
Penelitian ini juga memberikan nilai kebaruan (novelty) melalui penyajian gambaran
komparatif tingkat kecanduan gawai, depresi, kecemasan, dan stres berdasarkan jenis kelamin
pada remaja SMA Negeri 1 Ajibarang. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar penyusunan
program promotif dan preventif mengenai penggunaan gawai yang sehat sebagai upaya
meningkatkan kesehatan mental sekaligus mendukung kesehatan reproduksi remaja. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kecanduan penggunaan gawai
dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada remaja di SMA Negeri 1 Ajibarang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik dan
pendekatan cross-sectional yang bertujuan menganalisis hubungan antara kecanduan
penggunaan gawai dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada remaja. Penelitian
dilaksanakan pada Maret—April 2026 di SMA Negeri 1 Ajibarang dengan populasi sebanyak
1.257 siswa kelas X, XI, dan XII tahun ajaran 2025/2026. Sampel berjumlah 148 responden
yang ditentukan berdasarkan rumus Dahlan untuk uji korelasi ordinal-ordinal dengan
penambahan 10% untuk mengantisipasi drop out, kemudian dipilih menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Kriteria inklusi meliputi siswa aktif berusia 15-21
tahun yang memiliki dan aktif menggunakan smartphone serta bersedia menjadi responden,
sedangkan responden yang tidak hadir saat pengumpulan data, mengembalikan kuesioner tidak
lengkap, atau mengundurkan diri selama penelitian dikeluarkan dari analisis.

Variabel independen penelitian adalah kecanduan penggunaan gawai, sedangkan
variabel dependen meliputi depresi, kecemasan, dan stres. Data dikumpulkan menggunakan dua
instrumen, yaitu Smartphone Addiction Scale (SAS) versi Bahasa Indonesia yang terdiri atas
21 item valid dengan nilai reliabilitas Cronbach's Alpha 0,890, serta Depression Anxiety Stress
Scale for Youth (DASS-Y) versi Bahasa Indonesia yang terdiri atas 21 item dengan nilai
reliabilitas Cronbach's Alpha 0,930. Selain itu, dikumpulkan pula data karakteristik responden
meliputi jenis kelamin, usia, tingkat kelas, lama penggunaan gawai, masalah keluarga, dan
trauma psikologis melalui kuesioner terstruktur.

Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner secara langsung setelah responden
memberikan informed consent, sedangkan data sekunder diperoleh dari data jumlah siswa SMA
Negeri 1 Ajibarang. Seluruh data melalui tahapan editing, coding, processing, cleaning, dan
tabulating sebelum dianalisis menggunakan SPSS. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi setiap variabel dalam bentuk frekuensi
dan persentase, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank untuk
mengetahui hubungan antara kecanduan penggunaan gawai dengan tingkat depresi, kecemasan,
dan stres pada taraf signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto dengan No.
KEPK/UMP/105/1V/2026 serta menerapkan prinsip informed consent, anonymity,
confidentiality, justice, non-maleficence, dan fidelity.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

1). Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi () Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 64 43.2

Perempuan 84 56.8
Usia

Remaja Tengah (15-17) 111 75.0

Remaja Akhir (18-21) 37 25.0
Kelas

X 51 34.5

X1 51 34.5

XII 46 31.1
Lama Penggunaan Gawai dalam Sehari

<4 jam 28 18.9

>4 jam 120 81.1
Masalah Keluarga

Konflik atau pertengkaran dalam keluarga 39 26.4

Kurangnya perhatian dari orang tua 14 9.5

Masalah ekonomi keluarga 30 20.3

Orang tua berpisah/bercerai 10 6.8

Tidak Ada 86 58.1
Trauma Psikologis

Mengalami perundungan (bullying) 20 13.5

Mengalami kekerasan verbal atau fisik 11 7.4

Kehilangan orang yang sangat dekat 31 20.9

Mengalami kejadian yang sangat menakutkan 39 26.4

Tidak Ada 75 50.7

Total 148 100

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (56,8%),
berada pada kategori remaja pertengahan usia 15—17 tahun (75,0%), serta berasal dari kelas X
dan XI masing-masing sebesar 34,5%. Mayoritas responden menggunakan gawai >4 jam per
hari (81,1%), tidak memiliki masalah keluarga (58,1%), dan tidak memiliki trauma psikologis
(50,7%). Namun demikian, sebagian responden melaporkan pernah mengalami konflik
keluarga (26,4%) dan kejadian yang sangat menakutkan (26,4%).

2). Analisis Bivariat
(a). Hubungan Kecanduan Penggunaan Gawai dengan Tingkat Depresi

Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Kecanduan Penggunaan Gawai dengan Tingkat Depresi

Depresi
. Sangat
Normal Ringan Sedang Parah Parah Total
Rendah 37 19 10 6 0 7

(51,4%) (264%) (13,9%) (8,3%) (0,0%)
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Depresi

. Sangat
Normal Ringan Sedang Parah Parah Total
Eeelf angllql::n Tinggi ) > g0 2 ! 76
g8 B8l (67,1%)  (19,7%) <70 (2,6%)  (1,3%)
Gawai
Total 88 34 17 8 1 148

(59,5%) (23,0%) (11,5%) (5,4%) (0,7%) (100%)

Berdasarkan Tabel 2 pada kelompok kecanduan gawai rendah maupun tinggi, sebagian
besar responden berada pada kategori depresi normal. Meskipun demikian, responden dengan
kecanduan gawai tinggi masih ditemukan pada kategori depresi ringan hingga sangat parah.

Tabel 3. Hasil Uji Spearman Hubungan Kecanduan Penggunaan
Gawai dengan Tingkat Depresi

Variabel Variabel P- Kekuatan Nilai Keteranean
Independen Dependen Value Hubungan Rho (p) g
Kecanduan

Penggunaan Gawai Depresi <0,05 Sangat Lemah 0,165 Signifikan

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kecanduan
penggunaan gawai dengan tingkat depresi (p = 0,046; » = 0,165). Nilai korelasi menunjukkan
hubungan positif dengan kekuatan sangat lemah, yang berarti semakin tinggi tingkat kecanduan
penggunaan gawai, semakin tinggi kecenderungan depresi.

(b).Hubungan Kecanduan Penggunaan Gawai dengan Tingkat Kecemasan

Tabel 4.Tabulasi Silang Hubungan Kecanduan Penggunaan
Gawai dengan Tingkat Kecemasan

Kecemasan
. Sangat
Normal Ringan Sedang Parah Parah Total
33 20 10 8 1
Kecanduan Rendah 45200y (27.8%) (13.9%) (11.1%) (1.4%)  *
Penggunaan
Gawai Tingei >0 12 1 2 ! 76
BBl (658%) (158%) (14,5%) (2,6%) (1,3%)
83 32 21 10 2 148
Total

(56,1%) (21,6%) (142%) (6,8%) (1,4%) (100%)

Sebagian besar responden pada kedua kategori kecanduan gawai berada pada tingkat
kecemasan normal, meskipun masih terdapat responden dengan kecemasan ringan hingga
sangat parah.

Tabel 5. Hasil Uji Spearman Hubungan Kecanduan Penggunaan
Gawai dengan Tingkat Kecemasan

Variabel Variabel P- Kekuatan Nilai Keteranoan
Independen Dependen Value Hubungan Rho (p) &
Kecanduan

. Kecemasan  <0,05 Sangat Lemah 0,194 Signifikan
Penggunaan Gawai
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Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan antara kecanduan penggunaan
gawai dengan tingkat kecemasan (p = 0,018; » = 0,194). Hubungan bersifat positif dengan
kekuatan sangat lemah.

(c). Hubungan Kecanduan Penggunaan Gawai dengan Tingkat Stres

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Kecanduan Penggunaan Gawai dengan Tingkat Stres

Stres
. Sangat
Normal Ringan Sedang Parah Parah Total

40 15 10 7 o
Kecanduan Rendah (55.6%) (20.8%) (13.9%) (9.7%) 0 (0,0%) 72
Penggunaan 57 10 1

. o 0 0

Gawai Tinggi (75.0%)  (13.2%) 7 (9,2%) (1.3%) 1(1,3%) 76

97 25 17 8 1 148

Total

(65,5%) (169%) (11,5%) (54%) (0,7%) (100%)

Sebagian besar responden pada kedua kategori kecanduan gawai berada pada tingkat
stres normal, namun masih ditemukan responden dengan tingkat stres ringan hingga sangat
parah.

Tabel 7. Hasil Uji Spearman Hubungan Kecanduan Penggunaan Gawai dengan Tingkat Stres

Variabel Variabel P- Kekuatan Nilai e eterangan
Independen Dependen Value Hubungan Rho (p) 5
Kecanduan Stres <0,05 Lemah 0,210 Signifikan

penggunaan gawai

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecanduan
penggunaan gawai dengan tingkat stres (p = 0,010; » = 0,210). Hubungan tersebut bersifat
positif dengan kekuatan lemah, yang menunjukkan bahwa peningkatan kecanduan penggunaan
gawai diikuti oleh peningkatan kecenderungan stres pada remaja.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan (56,8%), berusia 15—-17 tahun (75,0%), dan berasal dari kelas X serta XI (masing-
masing 34,5%). Mayoritas responden menggunakan gawai > 4 jam per hari (81,1%), tidak
memiliki masalah keluarga (58,1%), serta tidak memiliki trauma psikologis (50,7%). Meskipun
demikian, sebagian responden melaporkan mengalami konflik keluarga, masalah ekonomi,
kurangnya perhatian orang tua, perundungan, kehilangan orang terdekat, maupun pengalaman
traumatis yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental. Karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa kondisi psikologis remaja dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor biologis,
psikologis, sosial, keluarga, dan lingkungan, sebagaimana dikemukakan oleh Rahmawaty dkk.
(2022) serta Sabrina dkk. (2022). Dalam perspektif kebidanan, kesehatan mental merupakan
bagian penting dari kesehatan reproduksi karena berperan dalam pembentukan perilaku sehat,
kemampuan mengambil keputusan, dan perkembangan psikososial remaja.

Sebagian besar responden memiliki tingkat kecanduan penggunaan gawai kategori
tinggi (51,4%), sedangkan mayoritas tingkat depresi (59,5%), kecemasan (56,1%), dan stres
(65,5%) masih berada pada kategori normal. Tingginya penggunaan gawai menunjukkan
bahwa smartphone telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari remaja sebagai media
komunikasi, pembelajaran, hiburan, dan interaksi sosial. Namun, penggunaan yang tidak
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terkontrol dapat berkembang menjadi kecanduan yang berdampak pada penurunan kualitas
tidur, interaksi sosial, serta kesejahteraan psikologis. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Oktaviana, Bahri, dan Fitriani, Jumrianti, Nugroho, dan Arief (2022), serta Wulandari dan Dewi
(2024) yang menyatakan bahwa penggunaan smartphone berlebihan meningkatkan risiko
kecanduan dan memengaruhi psychological well-being remaja.

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecanduan
penggunaan gawai dengan tingkat depresi (p = 0,046; » = 0,165), kecemasan (p = 0,018; r =
0,194), dan stres (p = 0,010; » = 0,210). Seluruh hubungan bersifat positif dengan kekuatan
sangat lemah hingga lemah, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecanduan
penggunaan gawai, semakin tinggi kecenderungan depresi, kecemasan, dan stres pada remaja.
Kekuatan hubungan yang rendah menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan gawai, tetapi juga oleh faktor lain seperti kondisi keluarga,
tekanan akademik, pengalaman traumatis, hubungan sosial, serta kemampuan koping. Temuan
ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang melaporkan adanya hubungan
signifikan antara kecanduan smartphone dengan depresi, kecemasan, dan stres, meskipun
kekuatan hubungannya relatif rendah.

Secara teoritis, penggunaan gawai yang berlebihan dapat mengganggu regulasi emosi,
kualitas tidur, konsentrasi, dan interaksi sosial sehingga meningkatkan kerentanan terhadap
gangguan psikologis. Dalam perspektif kesehatan reproduksi, depresi, kecemasan, dan stres
yang berlangsung secara kronis dapat memengaruhi keseimbangan hormonal melalui aktivasi
aksis hipotalamus—pituitari—adrenal (HPA), yang berdampak pada fungsi reproduksi remaja,
seperti gangguan siklus menstruasi pada perempuan serta penurunan fungsi reproduksi pada
laki-laki. Oleh karena itu, penggunaan gawai yang sehat, peningkatan literasi digital, dukungan
keluarga, serta promosi kesehatan mental di lingkungan sekolah perlu diperkuat sebagai upaya
menjaga kesehatan mental sekaligus mendukung kesehatan reproduksi remaja.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan,
berada pada kategori remaja pertengahan (15—17 tahun), menggunakan gawai lebih dari 4 jam
per hari, serta sebagian memiliki pengalaman trauma psikologis dan masalah keluarga.
Sebagian besar responden memiliki tingkat kecanduan penggunaan gawai kategori tinggi,
sedangkan tingkat depresi, kecemasan, dan stres umumnya masih berada pada kategori normal.
Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecanduan penggunaan
gawai dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada remaja di SMA Negeri 1 Ajibarang.
Hubungan tersebut bersifat positif dengan kekuatan sangat lemah hingga lemah, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecanduan penggunaan gawai, semakin tinggi
kecenderungan depresi, kecemasan, dan stres pada remaja.

Berdasarkan temuan tersebut, penggunaan gawai secara sehat dan bijak perlu
ditingkatkan melalui pengaturan durasi penggunaan, penerapan gaya hidup sehat, serta
penguatan literasi digital sebagai upaya mendukung kesehatan mental dan kesehatan reproduksi
remaja. Institusi pendidikan diharapkan memperkuat edukasi dan layanan konseling terkait
penggunaan gawai, kesehatan mental, dan kesehatan reproduksi, sedangkan penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan cakupan responden yang lebih luas serta mengkaji faktor-
faktor lain yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental remaja.
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